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PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) pasal 3 dirumuskan bahwa 

tujuan Pendidikan Nasional berfungsi:
Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, betujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.

 Rumusan fungsi dan tujuan nasional, jika dikaitkan 
dengan tujuan Pendidikan IPS mempunyai arah yang 
sama, yaitu pembentukan warga negara yang mampu 
hidup secara demokratis (citizenship education).
 Pendidikan IPS merupakan salah satu mata pelajaran 
yang dapat memberikan wawasan pengetahuan yang 
luas mengenai masyarakat lokal maupun global sehingga 
mampu hidup bersama-sama dengan masyarakat lainnya. 
untuk mencapai tujuan tersebut, sekolah dasar sebagai 
lembaga formal dapat mengembangkan dan melatih 
potensi diri siswa yang mampu melahirkan manusia 
yang handal, baik dalam bidang akademik maupun 
dalam aspek moralnya. Demikian pula dengan Kurikulum 
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Abstrak
 Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Media Peta dalam Upaya Meningkatkan Pembelajaran Pengetahuan Sosial 
di Sekolah Dasar”, merupakan Penelitian Tindakan Kelas di SD Negeri Cibiru X kelas IV Kecamatan Cileunyi Kabupaten 
Bandung. Penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran dan 
meningkatkan aktivitas data kreativitas siswa dalam pembelajaran Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar.
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kebermaknaan menerapkan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media peta. Manfaat proses penelitian ini, dapat meningkatkan kinerja guru dalam melakukan perubahan 
untuk perbaikan guna meningkatkan kualitas pembelajaran Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar.
 Metode penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Proses penelitian dilakukan secara kolaboratif 
antara guru dan peneliti sebagai mitra penelitian. Bentuk penelitian ini adalah model siklus yang dilakukan sebanyak 
lima kali pengamatan dan tindakan, yang terdiri dari beberapa fase pengamatan kegiatan pembelajaran. Prosedur 
pelaksanaannya mengacu kepada model yang dikembangkan oleh Kemmis, Mc. Taggart, dan Hopkin’s, setiap siklusnya 
terdiri	dari	empat	kegiatan	pokok,	yaitu	perencanaan,	pelaksanaan,	pengamatan	dan	refleksi.
 Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar adalah sebagai salah satu mata pelajaran yang bertujuan meningkatkan 
dan menumbuhkan pengetahuan, kesadaran dan sikap sebagai warga negara yang bertanggung jawab,menuntut 
pengelolaan pembelajaran secara dinamis dengan mendekatkan siswa kepada realitas objektif kehidupan.
 Proses penelitian dengan menggunakan media peta, berhasil dilakukan guru yang ditunjukkan dengan 
meningkatnya kualitas pembelajaran Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar. Beberapa perubahan dan peningkatan 
kualitas pembelajaran dapat ditunjukkan oleh guru dalam pengembangan strategi, meliputi pengorganisasian materi, 
pemilihan metode dan media, serta evaluasi di dalam proses maupun terhadap hasilnya. Keberhasilan pembelajaran, 
secara nyata dapat dilihat dari pola interaksi guru dan siswa yang menunjukkan meningkatnya minat, partisifatif aktif 
siswa selama mengikuti pembelajaran.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) pembelajaran dengan menggunakan media peta, guru telah meniciptakan 
lingkungan	 belajar	 dan	 strategi	 yang	 membangkitkan	 keterlibatan	 siswa	 secara	 fisik,	 mental	 dan	 emosional,	 2)	
pembelajaran Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar dengan menggunakan media peta, peran serta siswa menjadi lebih 
meningkat, 3) penggunaan media peta secara efektif dapat meningkatkan kebermaknaan dalam proses pembelajaran 
Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar.
 Proses dan hasil studi ini dapat direkomendasikan kepada berbagai pihak yang terkait, khususnya bagi guru 
sekolah  dasar, diharapkan dapat menjadi modal pengembangan untuk meningkatkan mutu unjuk-kerja profesional guru 
di lapangan. Bagi sekolah, proses dan hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengelolaan dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran Pengetahuan Sosial

Kata Kunci: media peta, pembelajaran pengetahuan sosial



“JURNAL, Pendidikan Dasar “  Nomor: 10 - Oktober 2008

Berbasis Kompetensi yang mulai diberlakukan tahun 2004 
bahwa dalam ”Mata Pelajaran Pengetahuan Sosial, siswa 
diarahkan, dibimbing, dan dibantu untuk menjadi warga 
negara Indonesia dan warga dunia yang efektif”.
 Salah satu indikator keberhasilan mutu proses dalam 
hasil belajar siswa, selain guru dapat mengembangkan 
materi, sumber pembelajaran, metode, strategi, evaluasi 
dan penggunaan media. Media pembelajaran merupakan 
bagian yang penting dalam menunjang pembelajaran. 
Menurut Samaatmadja (1984 : 116), media merupakan 
alat ari segala benda yang digunakan untuk membantu 
proses belajar mengajar. Dilihat darimacamnya, media 
pembelajaran terdiri dari : gambar-gambar, foto, grafik, 
poster, papan planel, visual hingga benda asli seperti 
laboratorium, nara sumber, dsb. Demikian pula dengan 
media peta. Peta merupakan hasil potretan dari berbagai  
peristiwa/kejadian, objek yang dituangkan dalam bentuk 
gambar, garis, simbol-simbol, maupun gambaran dari 
objek tertentu. Peta dalam pembelajaran Pengetahuan 
Sosial berfungsi untuk penyampaian materi agar lebih 
mudah diterima siswa, sehingga dapat membantu 
kelancaran aktivitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan 
materi pembelajaran.
 Menurut Suharyono peta adalah gambaran 
permukaan bumi alam satu bidang datar, (Afrid, 2002 : 
32). Dilihat dari keunggulan menggunakan peta dalam 
pembelajaran Pengetahuan Sosial khususnya pada topik 
lingkungan sekitar di sekolah dasar, memberi pengetahuan 
dan pengalaman kepada siswa baik dalam posisi geografis, 
keadaan alam serta persebaran penduduk di daerah/
lokasi tertentu. Demikian pula dilihat dari keefektifan bagi 
guru dengan menggunakan media peta dapat membantu 
dalam menyampaikan pesan materi secara lebih mudah 
kepada siswa.

LANDASAN TEORITIS 
1. Pengertian Media Peta
 Media berasal dari bahasa Latin merupakan bentuk 
jamak dari medium, yang berarti perantara yang dipakai 
untuk menunjukkan alat komunikasi. Secara harfiah 
media diartikan sebagai pelantara atau pengantar pesan 
dari pengirim penerima pesan. Sumaatmadja (1980 : 117), 
mengemukakan media pengajaran secara keseluruhan 
adalah segala benda, dan alat yang digunakan untuk 
membantu pelaksanaan PBM IPS. Seperti : slide, 
epidiaskup, proyektor, peta, globe, grafik, diagram, potret, 
gambar, maket, diorama, film, tape recorder, vide tape 
recorder, radio dll, termasuk media pengajaran yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar IPS. Untuk 
memperjelas pemahaman siswa terhadap materi yang 
sedang dipelajari, sebaiknya alat-alat tersebut dapat 
digunakan guru dan siswa.
2. Manfaat Media Peta
 Media sebagai sumber pembelajaran erat kaitannya 
dengan peran guru. Guru tidak cukup memiliki pengetahuan 
tentang media tetapi dituntut untul terampil memilih, 

menggunakan serta mengusahakan memilih media yang 
tepat, kalau memungkinkan guru memiliki kemampuan 
untuk merancang dan membuat media sendiri. Memilih 
dan menggunakan media, perlu memperhatikan aspek 
tujuan, materi, metode dan evaluasi. Pengguanaan media 
bukan semata-mata melaksanakan salah satu komponen 
pengajaran, tetapi dengan media benar-benar berguna 
untuk memudahkan penguasaan siswa dalam belajar.
 Upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran 
Pendidikan IPS, sangat terkait dengan kemampuan 
guru dalam memanfaatkan media yang tersedia untuk 
kebutuhan siswanya, siswa dilatih menjadi terampil dan 
penuh pengalaman dalam menggunakan media. Proses 
pembelajaran yang didukung oleh media secara lengkap 
dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. 
Mengenai tujuan belajar dapat diwujudkan dalam bentuk:
1. menjadikan anak-anak senang, bergembira dan riang 

dalam belajar;
2. memperbaiki berpiki kreatif anak-anak, sifat 

keingintahuan, kerjasama, harga diri dan rasa percaya 
pada diri sendiri, khususnya dalam menghadapi 
kehidupan akademik;

3. mengembangkan sikap positif anak-anak dalam 
belajar;

4. mengembangkan afeksi dan kepekaan terhadap 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungannya, 
khususnya perubahan yang terjadi dalam lingkungan 
sosial dan teknologi. (Sumantri, Permana : 1999 : 
21).

 Selanjutnya, Sumantri & Permana (1999 : 181) 
mengemukakan prinsif-prinsif dalam memilih media 
yaitu:
1. memilih media harus berdasarkan tujuan pengajaran 

dan bahan pengajaran yang akan disampaikan;
2. memilih media harus disesuaikan dengan 

kemampuan guru, baik dalam penggunaannya dan 
pengadaannya;

3. memilih media harus disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan peserta didik;

4. memilih media harus disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi atau pada waktu, tempat dan situasinya yang 
tepat;

5. memilih media harus memahami karakteristik ari 
media itu sendiri;

 Sedangkan manfaat media bagi siswa memungkinkan 
dapat mencapai peristiwa yang langka dan sukar dicapai. 
Misalnya peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Republik 
Indonesia pada tahun 1945 akan sulit disaksikan. Tetapi 
dengan adanya foto-foto peristiwa berlangsung dapat 
merasa lebih dekat, seolah-olah menyaksikan sendiri. 
Dengan lebih mudah melakukan pengamatan. Contohnya 
pengamatan suatu wilayah sukar memberikan gambaran 
yang menyeluruh. Karena wilayah tersebut terlalu luas 
untuk diamati secara langsung. Dengan menggunakan 
media peta dapat memperoleh gambaran keseluruhan 
tentang wilayah yang diteliti.
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TUJUAN DAN MANfAAT PENELITIAN 
 Penelitian dikembangkan dengan menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (action research). Ebbut 
melihat proses dan penelitian tindakan sebagai suatu 
rangkaian siklus yang berkelanjutan. Penelitian tindakan 
dapat digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis 
diantara keempat aspek, yaitu , perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi (Kemmis & Taggart, 1992).
 Pembelajaran benar-benar berangkat dari realitas 
permasalahan yang dihadapi guru dalam mengajar di 
kelas, khususnya dalam memanfaatkan media peta 
hingga guru maupun siswa dapat menggunakannya.
 Melalui penelitian tindakan kelas adalah satu 
cara yang strategis bagi guru untuk meningkatkan dan 
atau memperbaiki layanan pendidikan bagi guru dalam 
konteks pembelajaran di kelas. Bahkan Mc. Niff (1992), 
menegaskan bahwa dasar utama bagi dilaksanakannya 
pelaksanaan tindakan kelas adalah untuk perbaikan.

....	a	form	of	self-reflective	inquiry	undertaken	by	participant	
in a social (including educational situation) in order to 
improve the rationality and justice of (a) their own social 
or educational practice. (b) their understanding of these 
practice, and (c) the situation are carried out (Hopkins, 
1993 : 44).

 Kata perbaikan disini terkait dan memiliki konteks 
dengan proses pembelajaran. Tujuan ini dapat dicapai 
dengan melakukan berbagai tindakan alternative dan 
memecahkan berbagai persoalan pembelajaran di kelas.

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
 Model penelitian tindakan kelas, merupakan tradisi 
kualitatif yang didasarkan pada prinsip natural setting, 
situasional, kontekstual, adaptif, dan bergayut dengan 
realitas lapangan (Hopkins, 1993 : 43). Dimaksudkan 
bahwa dalam pelaksanaan penelitian bersandar pada 
pengamatan setting kelas secara obyektif tanpa rekayasa 
peneliti. Rencana penelitian dilakukan dengan langkah-
langkah yang dirancang berdasarkan 5 tahap : orientasi, 
perencanaan, tindakan, observasi, refleksi dan mengacu 
pada model Elliot’s (Hopkins, 1993).
 Penelitian tindakan kelas, dilihat secara procedural 
berserta langkah-langkah proses Penelitian Tindakan 
Kelas, dilaksanakan berupa proses pengkajian 
berdaur (ciclycal) yang terdiri dari empat tahap, yaitu: 
merencanakan, melakukan tindakan, mengamati, 
merefleksi. keempat pase dari siklus dapat digambarkan 
dengan sebuah spiral Penelitian Tindakan Kelas, seperti 
tampak pada Gambar 1.

HASIL PENELITIAN 
 Beradasarkan hasil penelitian diatas, temuan 
penelitian menunjukkan bahwa pemnfaatan media 
peta dalam pembelajaran Pengetahuan Sosial, sangan 
efektif diterapkan di sekolah dasar. Pembelajaran lebih 
bermakna, karena siswa secara aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. Media peta sebagai alat pembelajaran 

yang dapat membatu guru dan siswa memudahkan 
pembelajaran yang abstrak menjadi konrit.
 Temuan ini sesuai kajian kepustakaan bahwa 
pemilihan suatu strategi dan metode mengajar dalam 
pembelajaran Pengenalan Lingkungan Sekitar dengan 
menggunakan media peta, guru dituntut untuk mempunyai 
kemampuan yang memadai. Tipe pembelajaran yang 
ditampilkan guru berupa ceramah (lecture) dalam suatu 
kegiatan pembelajaran, berdampak pada hasil sehingga 
yang diperoleh siswa hanyalah pada aspek pengetahuan, 
tetapi juga kemampuan dalam analisis dan sintetis.
 Dalam pembahasan materi, tidak lagi menggunakan 
buku paket sebagai sumber belajar yang utama, tetapi 
guru bersifat pragmatis-praktis yaitu mengangkat 
bahan IPS berdasarkan pada kehidupan riil siswa. Pola 
tersebut sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang 
dikembangkan di sekolah dasar yang mengacu pada asa 
DAP (Developmentaly Appropriate Practice).

KESIMPULAN KHUSUS 
 Kesimpulan penting proses dan hasil studi ini dapat 
dikemukakan sebagai berikut :

a. Melalui pengorganisasian dan pengkajian yang 
bervariasi mengenai pengmatan lingkungan sekitar, 
guru dapat mendorong siswa sekolah dasar melakukan 
pengamatan lingkungan fisik dan sosial;

b. Strategi yang dikembangkan guru dengan 
mengembangkan peta sebagai media, memungkinkann 
kepada siswa meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikapnya tidak verbalisme;

c. Pembelajaran dengan memanfaatkan media peta, 
dapat memunculkan variasi metode, seperti ceramah 

Gambar 1: alur kegiatan penelitian tindakan kelas 
berdasarkan spiral (Adaptasi dari Hopkins, 1993, 48)
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bervariasi, tanya jawab, pengamatan/observasi, 
diskusi kelompok sehingga proses pembelajaran 
benar-benar menjadi menarik, menyenangkan dan 
efektif dalam pencapaian tujuan;

d. Pembelajaran dengan menggunakan media 
peta, dapat menciptakan suasana belajar yang 
membangkitkan semangat dan gairah belajar 
sehingga dapat mendorong siswa berpikir  kritis, 
kreatif  dan inovatif;

e. Memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar yang ditunjang oleh penggunaan media peta, 
memberi peluang kepada siswa melakukan berbagai 
keterampilan seperti mengamati dan memprediksi
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